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METODE PENELITIAN

Pada bab Il diuraikan tentang Metodologi Penelitian. Isi dari
metdologi penelitian meliputi : a) lokasi Penelitian, b) kehadiran peneliti, c)
jenis dan rancangan penelitian, d) desain penelitian, €) populasi dan sampel,
f) Variabel dan Data, g) Tahap-Tahap Penelitian, h) instrumen penelitian, i)
tekhnik pengumpulan data, j) tekhnik analisis data.

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Dikatakan penelitian kuantitatif karena dalam pengumpulan berupa angka.
Menurut Sugiyono (2010:7) penelitin kuantitatif adalah penelitian yang
ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah, yaitu kongkrit/empiris,
objektif, terukur, rasional dan sistematis. Menurut Sugiyono (2017:42)
penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pupulasi atau sampel,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, anlisis data yang
bersifat kuantitatif atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan, bahwa penelitian kuantitatif merupakan
data berupa angka-angka dimulai dari pengumpulan data, kemudian
penafsiran data, dan terakhir ditampilkan hasilnya.

Rancangan penelitian ini adalah metode ekperimen. Menurut

Sugiyono (2010:107) metode eksperimen adalah penelitian yang digunakan

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap kondisi yang tak
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terkendalikan. Arikunto (2006:3) menyatakan penelitian dengan eksperimen
merupakan suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat. Dengan cara
ini peneliti sengaja membangitkan timbulnya suatu kejadian kemudian
diteliti bagaimana akibatnya.

Metode eksperimen digunakan untuk menguji coba pengaruh
media komik terhadap menulis cerpen siswa. Jadi, metode eksperimen
mernggunakan metode penelitian yang pelaksanannya menggunakan
kelompok yang sudah ada. Penelitian dilakukan dengan dua tahap yakni
pretes dan postes pada kelas yang berbeda.

Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode True
Eksperimental design dengan desain Pretest-Postest Controul Design, yaitu
sampel yang dipakai untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diambil secara acak. Dimana dalam desain terdapat dua kelompok, yaitu
satu kelompok kontrol dan satu kelompok eksperimen. Kemudian diberi
pretest untuk mengetahui perbedaan keadaan awal antara kelas ekperimen
dan kelas kontrol.. Selanjutnya, pada kelas eksperimen diberikan treatment
yang dapat diartikan sebagai semua tindakan atau pemberian kondisi yang
akan diketahui pengaruhnya sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan

model pembelajaran konvensional.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto (2010:173) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian



3.4

58

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek/subjek yang akan diteliti.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 2 Tulungagung
Kabupaten Tulungagung yang terdaftar pada tahun 2021/2022 berjumlah
323 yang tersebar menjadi 10 kelas.

Jumlah Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Tulungagung

Tahun Pelajaran 2020/2021

No Kelas Jumlah siswa
1 IXA 34
2 IXB 33
3 IXC 32
4 IXD 32
5 IXE 32
6 IXF 32
7 IXG 32
8 IXH 32
9 IX1 32
10 IXJ 32

Arikunto (2010:174) menyatakan sempel adalah sebagian atau
wakil dari populasi yang diteliti. Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik random sampling
atau acak , yaitu dengan menggunakan undian (kertas digulung kecil-
kecil) kemudian dikocok-kocok sampel yang pertama jatuh pada kelas IX A
dan yang kedua jatuh pada kelas IX B. Jadi, sampel yang diambil dalam
peneliian ini yaitu 2 kelas, kelas IX A sebagai kelas eksperimen dan kelas
IX B sebagai kelas kontrol.

Variabel dan Data
Menurut Arikunto (2006:118) variabel adalah objek penelitian atau

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Maka dapat disimpulkan,
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variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan dalam
penelitian. Di dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu terikat dan
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah menulis cerpen
dan variabel bebas penelitian ini adalah media komik.

Data dalam penelitian ini ada dua sebagai berikut. Pertama, skor
dari hasil tes menulis cerpen sebelum menggunakan media komik siswa
kelas 1X SMP Negeri 2 Tulungagung. Kedua, skor dari hasil menulis cerpen
setelah menggunakan media komik siswa kelas IX SMP Negeri 2
Tulungagug.

3.5 Tahap-Tahap Penelitian

1. Tahap Pretest
Pada tahap pra eksperimen peneliti menentukan dua kelas untuk dijadikan
sempel penelitian. Setelah menentukan sempel penelitian kemudian
dilakukan pretes pada kedua kelompok tersebut. Pretes ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen.

2. Tahap Postest
A.  Kelompok eksperimen
Kelompok eksperimen dalam pemebelajaran menulis cerpen dilakukan
dengan menggunakan media komik. Siswa menulis cerpen setelah melihat
komik yang di berikan. Siswa menentukan unsur pembangun cerpen
kemudian mengembangkan unsur tersebut dalam bentuk tulisan.
Berikut ini rancangan kegiatan pembelajaran dalam menulis cerpen

menggunakan media komik :
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1. Siswa diberi penjelasan unsur-unsur pembangun cerpen melalui vidio
materi pembelajaran.
2. Siswa diberi perlakuan dalam menulis cerpen menggunakan media
komik.
3. Siswa ditugaskan menulis cerpen sesuai dengan komik yang diberikan.
4. Hasil menulis cerpen dikumpulkan.
B. Kelompok kontrol
Proses menulis cerpen kelompok kontrol tanpa menggunakan media. Peran
kelompok kontrol dalam penelitian ini hanya sebagai kelas pembanding
sehingga seperti biasa konvensional.
Berkut langkah-langkah menulis cerpen pada kelompok kontrol:
1. Siswa diberi penjelasan unsur-unsur cerpen melalui vidio pembelajara.
2. Siswa diberi perlakuan dalam menulis cerpen tanpa menggunakan
media komik.
3. Siswa ditugaskan menulis cerpen sesuai dengan tema yang ditentukan.
4. Hasil menulis cerpen dikumpulkan.
3.6 Instrumen Penelitian
Arikunto (2010:203) menyatakan bahwa instrumen adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya baik dalam arti lebih cermat lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian tes ini
dilakukan untuk mengukur kemampuan menulis cepen siswa berupa tes

unjuk kerja menulis cerpen. Tes yang akan diberikan berupa pemberian
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tugas membuat cerita pendek dengan perlakuan menggunakan media
komik.. Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memberikan ide serta menuliskannya dalam bentuk cerita pendek sesuai
komik yang dilihat. Ada beberapa aspek yang dinilai dalam tes menulis
cerpen ini, antara lain judul dan amanat, tokoh dan penokohan, alur, latar
dan diksi dan gaya bahasa. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:
Instrumen Penilaian Menulis Cerpen tanpa Media Komik

Berikut aspek dan kriteria penilaian tes menulis cerpen

Aspek skor Kriteria Kategori

Amanat 4 amanat sangat relevan dengaan cerpen (menemukan SB

amanat yang terdapat dalam cerpen yang didukung oleh
peristiwa dalam cerpen)

3 amanat relevan dengan cerpen (menemukan amanat yang B
terdapat pada cerpen berdasarkan alasan sendiri)

2 Amanat cukup relevan dengan cerpen (menemukan C
amanat yang terdapat pada cerpen)

1 amanat tidak relevan dengan cerpen (tidak sesuai cerpen) K
Tokoh dan 4 Penggambaran tokoh dan penokohan sangat jelas, terdapat SB
penokohan tiga unsur (nama, watak disebutkan langsung dan

penggambaran watak tersirat)

3 Penggambaran tokoh dan penokohan cukup jelas, terdapat B
2 unsur (nama, watak disebutkan langsung dan
penggambaran watak tersirat)

2 Penggambaran tokoh dan penokohan kurang jelas, terdapat C
1 wunsur (nama, watak disebutkan langsung dan
penggambaran watak tersirat)

1 Penggambaran tokoh dan penokohan tidak jelas (tidak K
adanya unsur)

Alur

4 Peristiwa dalam cerpen disusun secara logis mencakup 4 SB
tahap (pengenalan, konflik, klimaks, dan penyelesaian)

3 Peristiwa dalam cerpen disusun cukup logis mencakup 3 B
tahap (pengenalan, konflik dan penyelesaian)

2 Peristiwa dalam cerpen disusun kurang logis mencakup 2 C
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tahap ( pengenalan dan penyelesaian)

1 Peristiwa dalam cerpen disusun tidak logis hanya ada 1 K
tahap yaitu pengenalan

Latar 4 Pemilihan latar yang menggambarkan terjadinya peristiwa SB
sangat tepat, apabila mencakup 4 latar (latar tempat, latar
waktu, latar suasana dan latar sosial)

3 Pemilihan latar yang menggambarkan terjadinya peristiwa B
cukup tepat, apabila mencakup 3 latar (latar tempat, latar
waktu dan latar suasana)

2 Pemilihan latar yang menggambarkan terjadinya peristiwa C

kurang tepat, apabila mencakup 2 latar (latar tempat dan
latar waktu)

1 Pemilihan latar yang menggambarkan terjadinya peristiwa K
kurang tepat, apabila hanya mencakup 1 latar yaitu, latar
tempat
Diksi 4 Penggunaan pilihan kata sangat sesuai dengan EYD (tidak SB

ada kesalahan)

3 Penggunaan pilihan kata cukup sesuai dengan EYD B
(terdapat satu kesalahan)

2 Penggunaan pilihan kata kurang sesuai dengan EYD C
(terdapat dua kesalahan)

1 Penggunaan pilihan kata tidak sesuai dengan EYD K
(terdapat lebih dari dua kesalahan)

Skor penilain tes menulis cerpen

Aspek penilaian Skor maksimal
Amanat 4
Tokoh dan penokohan 4
Alur 4
Latar 4
Diksi 4
Jumlah 20

Instrumen Penilaian Menulis Cerpen dengan Media Komik

Berikut aspek dan kriteria penilaian tes menulis cerpen

Aspek skor Kriteria Kategori

Amanat 4 amanat sangat relevan dengan cerpen (menemukan amanat SB
yang terdapat dalam cerpen yang didukung oleh peristiwa
dalam cerpen)
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amanat relevan dengan cerpen (menemukan amanat yang
terdapat pada cerpen berdasarkan alasan sendiri)

amanat cukup relevan dengan cerpen (menemukan amanat
yang terdapat pada cerpen)

amanat tidak relevan dengan cerpen (tidak sesuai cerpen)

Tokoh dan
penokohan

Penggambaran tokoh dan penokohan sangat jelas ,terdapat
tiga unsur (nama, watak disebutkan langsung dan
penggambaran watak tersirat)

SB

Penggambaran tokoh dan penokohan cukup jelas, terdapat
dua unsur (nama dan watak disebutkan langsung)

Penggambaran tokoh dan penokohan kurang jelas, terdapat
satu unsur (nama)

Penggambaran tokoh dan penokohan tidak jelas (tidak
adanya tokoh)

Alur

Rangkaian peristiwa dalam cerpen disusun secara logis
dan sesuai dengan komik, mencakup 4 tahap (pengenalan,
konflik, klimaks, dan penyelesaian)

SB

Rangkaian peristiwa dalam cerpen disusun cukup logis dan
cukup sesuai dengan komik, mencakup 3 tahap
(pengenalan, konflik, dan penyelesaian)

Rangkaian peristiwa dalam cerpen disusun kurang logis
dan kurang sesuai dengan komik, mencakup 2 tahap
(pengenalan dan penyelesaian atau konflik)

Rangkaian peristiwa dalam cerpen disusun tidak logis dan
tidak sesuai dengan komik mencakup 1 tahap yaitu
pengenalan

Latar

Pemilihan latar menggambarkan terjadinya peristiwa
sangat tepat , apabila mencakup 4 latar (latar tempat, latar
waktu, latar suasana dan latar sosial)

SB

Pemilihan latar menggambarkan terjadinya peristiwa
cukup tepat, apabila mencakup 3 latar (latar tempat, latar
waktu dan latar suasana)

Pemilihan latar menggambarkan terjadinya peristiwa
kurang tepat, apabila mencakup 2 latar (latar tempat dan
latar waktu)

Pemilihan latar menggambarkan terjadinya peristiwa tidak
tepat, apabila hanya mencakup 1 latar yaitu latar tempat

Diksi

Penggunaan pilihan kata sesuai dengan EYD (tidak ada

SB
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kesalahan)

3 Penggunaan pilihan kata cukup sesuai dengan EYD B
(terdapat satu kesalahan)

2 Penggunaan pilihan kata kurang sesuai dengan EYD C
(terdapat dua kesalahan)

1 Penggunaan pilihan kata tidak sesuai dengan EYD K
(terdapat lebih dari dua kesalahan)

Skor penilain tes menulis cerpen

Aspek penilaian Skor maksimal
Amanat 4
Tokoh dan penokohan 4
Alur 4
Latar 4
Diksi 4
Jumlah 20

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media komik dalam menulis cerpen adalah tes. Tes
merupakan sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau
sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan
salah satu atau beberapa aspek (prestasi, hasilbelajar, minat, bakat, sikap,
dan lain-lain). Dalam Penelitian ini menggunakan tes unjuk kerja menulis
cerpen. Tes menulis cerpen dilakukan saat pretes dan postes. Pretes
dilakukan sebelum adanya pembelajaran guna untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, sedangkan Postes dilakukan untuk mengetahui

penggunaan media komik dalam menulis cerpen. .



SOAL PRETES

Petunjuk pelaksanaan:
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban!
2. Buatlah cerita Pendek berdasarkan pengalaman
pribadi kalian masing-masing!
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SOAL POSTES
Petunjuk pelaksanaan :
1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban

2. Amati komik dibawah ini!
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3. a. Tentukan tema yang tepat sesuai komik!
b. Tentukan tokoh dan penokohan dalam cerita!
c. Tentukan alur dalam cerita!
d. Tentukan latar dalam cerital
e. Tentukan amanat yang ingin kamu sampaikan dari cerita yang kamu

tulis!
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f. Kembangkan menjadi sebuah cerpen yang utuh!
3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis secara

kuatitatif yang menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial adalah

teknik statistik yang digunakan untuk meganalisis kelompok sample yang
diambil dari pupulasi sampai pada penarikan kesimpulan pada kelompok
data sample atau populasi.

1. Membaca cerpen yang telah ditulis siswa.

2. Membuat skor mentah

Skor mentah diperoleh dari cerita pendek yang dibuat siswa.
Cerpen yang dibuat oleh siswa kemudian dinilai dengan Kkriteria
penilaian.

3. Mengubah skor menjadi nilai atau mencari nilai rata-rata. Menurut
Abdurahman dan Ellya ratna (2003:264) penentuan nilai dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

N = i—ly x Smaks

Keterangan :

N : Tingkat penguasaan

SM : skor yang diperoleh siswa

Sl : skor yang harus dicapai dalam satu tes

S maks : skala yang digunakan (100)
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4. Mengelompokkan kemampuan menulis cerpen siswa sebelum
menggunakan media film dan setelah menggunakan media film kelas 1X
SMP Negeri 2 sebagai berikut:

Pedoman penilaian keterampilan menulis cerpen

No Nilai Kategori
1 85-100 Sangat baik
2 76-84 Baik
3 51-75 Cukup
4 0-50 Kurang

5. Uji Validasi Instrumen dan reliabilitas

Pengujian yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrumen
penelitian yang digunakan mampu mengukur variabel yang di ingin di
ukur. Suatu instrumen dinyatakan valid jika pertanyaan pada instrumen
tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh instrumen
tersebut. Penentuan soal pada penelitian ini menggunakan pertimbangan
validitas ahli dan validitas SPSS. Validitas spss, yaitu dengan
mengujikan soal menggunakan media komik sebelum di ujikan ke
sampel yang sebenarnya dengan dasar pengambilan uji validitas adalah
jika r tabel > r tabel.

Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil
suatu pengukuran dapat dipercaya. Dasar pengambilan keputusan uji
reliabilitas adalah jika nilai Cronbach Alpha > 0,5 Maka dinyatakan
reliabel.

6. Melakukan uji normalitas dan homogenitas data dengan kriteria berikut :

Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Analisis data ini menggunakan
bantuan program SPSS 20 for windows version dengan menggunakan
teknik One Sample Kolmogrow-Smirnov Test. Syarat suatu data dapat
dikatakan berdistribusi normal adalah jika signifikasi (2-tailed ) > 0,05.
Uji Homogenitas :

Setelah melakukan uji normalitas, maka dilakukan uji homogenitas
yang berfungsi untuk mengetahui apakah kedua kelompok tersebut (
kelompok kontrol dan eksperimen ) homogen atau heterogen. Analisis
ini menggunakan bantuan proram SPSS 20 For windows version. Jika
hasil uji homogenitas menunjukkan tingkat signifikasi > 0,05 maka
dapat dikatakan bahwa varian yang dimiliki sempel-sempel
bersangkutan tersebut homogen.

Melakukan pengujian hipotesis untuk melihat pengaruh penggunaan
film terhadap menulis cerpen siswa kelas 1X SMP Negeri 2
Tulungagung
Uji Hipotesis :

Setelah uji normalitas dan homogenitas dari data kedua kelompok
kontrol dan eksperimen, apabila data berdistribusi normal dan data
homogen maka dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis ini dilakukan untuk
mengetahui adanya pengaruh penggunaan media komik terhadap
menulis cerpen siwa kelas IXX SMP Negeri 2 Tulungagung Tahun Ajaran

2021/2022.
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Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan bantuan program SPSS
20 For Windows Version yaitu teknik analisis Paired Sample T-Test.
Taraf signifkasi sample bebas Paired Sample T-Test adalah 0,05,
sedangkan convidence interval 95%. Uji hipotesis dengan uji kesamaan
dua rata-rata dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
rata-rata signifikan antara posttest dua sempel penelitian. Nilai rata-rata
kedua kelompok sig (2-tailed) dibawah 0,05 maka hasilnya sigifikan
hipotesis diterima , sebaliknya jika sig(2-tailed) lebih besar maka

hasilnya tidak signifikan atau hipotesis ditolak.



